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1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatnya
jumlah timbulan sampah. Permasalahan sampah sering dianggap masalah yang tampak
sederhana dan mudah diatasi. Namun ternyata masalah sampah adalah masalah yang
perlu mendapatkan penanganan khusus. Hal itu mengingat bahwa sampah berkaitan
dengan segala kegi ST, Th&wah! fﬁﬁ\libﬁ\éh)dan,qlngﬁemakm lama volume
sampah semaklnl menmgkat dan komposisinya semakin_ beragam. Kementerian
Lingkungan H|dulp dan Kehutanan (KLHK) menyampaikan Jumlah|t|mbulan sampah
secara nasional slebesar 175.000 'tgn per hari atau setara 64 juta Flon per tahun jika
menggunakan asniJmsi sampah yan dihasilkan setiap orang per hari sebesar 0,7 kg
(Kementerian Lir;gkungan Hidup dan Kehutanan, 2020).
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Sampah akan mengaklbatkan pencemaran lingkungan dimana, menurut UU 32 Tahun

2009 pencemaran lingkungan h:jl.Jp adalah masuk atau dlmasu]Lkannya makhluk
hidup, zat, energl?\dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hfdup oleh kegiatan
manusia sehingga melampam baku mutu lingkungan hldup )(ang telah ditetapkan.
Pencemaran Ilngkungan hldup dapat terjadl dlmana saja, sepertl di objek-objek wisata.
Di Kabupaten Pe_5|3|r Selata[], _tf.rqaegtlopj?k\ V\"'.sita\ yaitu fﬁntal Carocok Painan
dengan Pulau Clngkuak d| Kecamatan 1V Jurai. Adanya objek wisata tersebut
mengakibatkan terciptanya Iapangan kerja di sekitar tempat wisata seperti berdagang
makanan ataupun kerajinan. Akibat munculnya usaha tersebut tidak luput munculnya
sumber sampah di sekitar objek wisata yang akan menimbulkan pencemaran. Sehingga
daya tarik pengunjung menjadi berkurang jika sampah tidak menjadi hal prioritas

dalam pengelolaan objek wisata.

Penelitian telah dilakukan sebelumnya di Kawasan Wisata Pantai Carocok dan Pulau
Cingkuak yang bertujuan untuk menganalisis data timbulan, komposisi, potensi daur

ulang dan karakteristik sampah. Jumlah timbulan sebesar 30,546 kg/h. Komposisi



sampah didapatkan adalah sampah organik terdiri atas sampah makanan, plastik,
kertas, tekstil, sampah halaman dan kayu sebesar 80,51% dan sampah anorganik terdiri
dari sampah kaca, logam non ferrous dan lain-lain sebesar 19,49%. Potensi daur ulang
sampah makanan 47,454%, plastik 86,248%, kertas 24,018%, logam non ferrous
93,550 %, kaca 54,887%, dan kayu 10,984% (Putri, 2019).

Kondisi eksisting sistem pengelolaan sampah Painan masih menerapkan sistem
kumpul-angkut-buang. Persampahan Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan sekarang
ini masih belum mendapatkan perhatian sepenuhnya dari Pemerintah  Kabupaten
Pesisir Selatan dal? terbatagnj/a_jl»JVmIah“s-é.r‘ahé‘dan prasafahquang tersedia. Oleh karena

!
itu, dilakukan penelitian tentang sistem perencanaan pengelolaa1n sampah Wisata

Pantai Carocok‘ Painan vyaitu menggunakan pewadahan bin volume 120 L,
pengumpulan dengan becak motc;rlkapasnas 1,5 m?, fasilitas pengolahan sampah di
TPS 3R menggunakan mesin pencacah kompos dan keranjang takakura sebanyak 11
buah (Hamdallah 2020). Penllalarxerhadap sistem pengelolaan sampah wisata Pantai
Carocok perlu dllakukan untuk ;n‘enllal dampak lingkungan sebagal syarat dalam

pengelolaan sampah yang ramah Ilngkungan sebagaimana dlamanahkan oleh Undang-
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Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. i
4
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Perencanaan pengelolaan sampah Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan masih

memiliki kekurangan dalam desain perencanaanya seperti tldak ada reduksi sampah

oleh pemulung dan mesin alat daur uIang sampah Sehingga dlmunculkan perencanaan
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dan dltlngkatkannya pengelolaan sampah Kawasan Wlsata Pantal Carocok Painan
dengan menambahkan peran serta pemulung dalam mereduksi sampah di sumber dan
ditambah di TPS 3R alat mesin pencacah plastik untuk mendaur ulang sampah plastik.
Sehingga dengan adanya sistem perencanaan disertai peningkatan ini membuat sistem

pengelolaan sampah menjadi lengkap.

Metode Life Cycle Assessment (LCA) telah digunakan untuk menilai dampak
lingkungan dari produk dan layanan di berbagai sektor, termasuk pengelolaan limbah
padat kota (Geng at al., 2010 dan Yay, 2015). LCA adalah alat untuk mengevaluasi

dampak lingkungan dari suatu produk berkenaan dengan penggunaan sumber daya,



kesehatan manusia dan ekologi. LCA dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan mengenai desain dan pengembangan produk komersial serta
layanan di masyarakat dan negara (Nirwanto, 2012). Oleh karena itu, perlu dilihat
pengurangan dampak yang direncanakan pada sistem pengelolaan sampah dengan
pengomposan, daur ulang dan reduksi sampah oleh pemulung pada Kawasan Wisata
Pantai Carocok menggunakan metode LCA sehingga dapat diusulkan rekomendasi
sistem pengelolaan sampah terbaik di Pantai Carocok Painan.
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1.2.2 Tujuan

Tugas akhir ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis potensi dampak¥llingku sistem pengelolaan}sampah kawasan

wisata eksisting; perencanaan da d n.di Pantai.Carocok Painan;
2. Menentukan ske o ' npak dari berbagai

kategori dampak;
3. Memberikan rekomendas s engelolaan sampah kawasan wisata Pantai

Carocok Painan-sgrta:alternatif, solysi, dalammeninima
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Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, adapun

pihak-pihak tersebut antara lain:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan informasi untuk
memungkinkan penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan tentang metode
LCA.

2. Bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Pesisir

Selatan, menjadi bahan referensi yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan



dan informasi untuk pertimbangan dalam pengambilan kebijakan agar lebih peduli
terhadap lingkungan.

. Bagi universitas, dengan penelitian dapat menambah referensi serta daftar pustaka
di Universitas Andalas mengenai pentingnya dan manfaat dari metode LCA yang
diharapkan dapat bermanfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini antara lain:

. Unit fungsional ang'ji : am ah_.IgT p satu pada tahun
2025 pada pen Ivi:ti'én (Hamdallah, 2020 ar 30,546 kg/h;
Komposisi dan potensi d an penelitian (Putri, 2019);
Kajian mencakup 3 sk ampah kawasan wisata
eksisting, perencanaan di Pantai Carocok
Painan
Analisis penilaian potensi da CA dengan batasan
mencakup se ia n emisi yang dihasilkan
mulai dari sis ingga pemrosesan
akhir di TPA;
Software yang (
Merekomendasikan,si ata Pantai Carocok
Painan berdam C penilaian dilakukan

dengan LCA serta alternatif solusi dalam meminimalkan dampak lingkungan.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
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Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penelitian,

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang referensi mengenai permasalahan sampah,
komposisi sampah, metode pengolahan sampah, dasar-dasar teori
pengelolaan sampah dan Metode LCA serta peraturan yang digunakan.

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian menguraikan seluruh
kegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan penelitian berlangsung.
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